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Abstrak  

Mengenakan jilbab dan akhlak adalah dua hal yang berbeda. Akhlak adalah perilaku manusia 

yang sangat dituntut untuk memiliki moral yang baik oleh ajaran islam. Jilbab adalah kewajiban murni 

perintah dari Allah SWT. Baik buruk perilaku seseorang ketika ia sudah baligh maka wajib mengenakan 

jilbab.  Jilbab dan akhlak bertujuan untuk sebuah kebaikan, dengan menggunakan jilbab seorang wanita 

muslimah dapat membawa hakikat dan derajatnya di mata kalangan umum sebagai wanita yang perlu 

dihargai dan dihormati, dapat memperlihatkan sebuah karakter pengendalian diri an juga akhlak yang 

baik dengan adanya rasa keislaman yang tinggi, seorang muslim yang memakai jilbab juga akan mampu 

membawa dirinya kepada sebuah kebenaran dan mana yang sedang berproses untuk diluar kebenaran 

yang sesuai dengan ajaran islam itu sendiri, dengan demikian keberkahan akan selalu ada pada seorang 

wanita muslimah yang berjilbab dan juga akan selalu terjaga sebagai seorang yang terhormat dan 

berakhlak mulia. Namun, keduanya bisa dikatakan memiliki keterkaitan satu sama lain. Jurnal ini dibuat 

untuk mengkaji lebih dalam mengenai relasi atau keterkaitan antara jilbab dan akhlak wanita muslimah 

dari perspektif hadis rasulullah SAW. Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah metode 

studi pustaka, karena peneliti melakukan dengan mengumpulkan sumber-sumber kepustakaan dari Al-

Qur‟an, Hadits, buku dan jurnal. Dari sumber yang sudah ditemui akan dibaca dan dikutip sehingga 

mendapatkan informasi untuk ditarik menjadi kesimpulan. Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa 

Jilbab tidak hanya menjadi identitas wanita muslimah tapi juga menjadi pelindung, pembatas dan benteng 

bagi wanita untuk bersikap dan bertingkah laku. Jilbab menjadi salah satu sarana yang dapat mengantar 

wanita kepada akhlakul karimah. karena dengan berhijab seseorang lebih mudah untuk mengontrol 

dirinya dan menghindari segala perilaku buruk sehingga ia akan senantiasa berada dalam kondisi 

mengikuti perintah agama. 

Kata Kunci : Jilbab, Akhlak, Hadis 

 

 

Abstrak 

Wearing the hijab and morals are two different things. Morals are human behavior that is 

required to have good morals by Islamic teachings. The hijab is a mummy's obligation, ordered by Allah 

SWT. Whether a person's behavior is good or bad when they reach puberty, they are obliged to wear the 

hijab. The purpose of the hijab and morals is for goodness, by wearing the hijab a Muslim woman can 

convey her essence and status in the eyes of the general public as a woman who needs to be appreciated 
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and respected, can show a character of self-control and good morals with a high sense of Islam, a 

Muslims who wear the hijab will also be able to bring themselves to the truth and what is in the process of 

being outside the truth in accordance with the teachings of Islam itself, thus blessings will always be there 

for a Muslim woman who wears the hijab and will also always be maintained as an honorable and 

honorable person. noble character. However, the two can be said to be related to each other. This journal 

was created to examine in more depth the relationship or connection between the hijab and the morals of 

Muslim women from the perspective of the hadith of the Prophet Muhammad. The method used in 

writing this article is the library study method, because the researcher did this by collecting library 

sources from the Al-Qur'an, Hadith, books and journals. From existing sources found will be read and 

quoted so as to obtain information to draw conclusions. The results of this research conclude that the 

hijab is not only the identity of Muslim women but also a protector, barrier and fortress for women to 

behave and behave. The hijab is one of the means that can lead women to akhlakul karimah, because by 

wearing the hijab it is easier for a person to control themselves and avoid all bad behavior so that they 

will always be in a condition of following religious orders.  

Keywords: Hijab, Morals, Hadith. 

 

Pendahuluan 

Fe lnomelna jilbab dizaman selkarang se lring te lrjadi di kelhidulpan se lhari-hari, 

se lringkali ditelmulkan orang-orang yang be lrhijab pelrilakul dan akhlaknya tidaklah se lsulai 

de lngan idelntitasnya, bahkan selringkali belrtelntangan delngan syari‟at Islam. Maka pe lrlul 

dikeltahuli bahwa telrdapat belbelrapa alasan dari pada selse lorang ke ltika melmultulskan ulntulk 

be lrhijab. Diantara alasan telrse lbult adalah adanya ke lsadaran akan syari‟at agama. Kare lna 

se ljatinya pilihan ulntulk belrhijab ataul melmakai jilbab melrulpakan pilihan yang cu lkulp 

sullit, maka delngan be lrhijabnya se lse lorang te lntul ia tellah melmiliki tuljulan telrte lntul, bisa 

jadi pelrmasalahannya adalah dirinya yang be llulm belgitul melnge ltahuli hakikat hijab, 

bulkan karelna melre lka tidak ingin melmpelrbaiki diri, ataul se lbatas melngiku lti treln. Hijrah 

se lbagai prose ls se lse lorang u lntulk melmpe lrbaiki agamanya me lrulpakan prose ls yang 

panjang, maka selse lorang yang baru l telrge lrak ulntulk melnge lnakan hijab bisa jadi bellulm 

bisa maksimal melmpe lrbaiki akhlaknya, bahkan melrelka masih dalam tahap belrulsaha 

ulntulk melninggalkan ke lbulrulkan yang biasa dilakulkannya. Telrle lbih bagi para relmaja 

yang se ldang dalam masa pelngu lkulhan ide lntitas, maka prosels hijrah ini akan pe lnulh 

de lngan tantangan. 

Be lrikult ini adalah kelteltapan Allah melnge lnai adab belrpakaian yang haru ls ditaati olelh 

ulmatnya: 

ا ماَ ظَ  ينْتَهَنَُّّ الَِّّ ُبدْيِنَْ زِ بنَْ بخِمُرُهِنَِّّ علَىٰ وقَلُْ للِّمْؤُمْنِتِٰ يغَضُْضْنَ منِْ ابَصَْارهِنَِّّ وَيَحفْظَْنَ فرُوُْجَهنَُّّ ولَاَ ي هرََ منِهْاَ ولَيْضَرِْ
ى    ا لبِعُوُلْتَهِنَِّّ اوَْ ابٰاَۤ ينْتَهَنَُّّ الَِّّ ُبدْيِنَْ زِ َّۖ ولَاَ ي بهِنَِّّ ءِ بعُوُلْتَهِنَِّّ اوَْ اخِْواَنهِنَِّّ اوَْ بنَيِْٓ جُيوُْ هنَِّّ اوَْ ابَنْاَۤ ى   ءِ بعُوُلْتَهِنَِّّ اوَْ ابَنْاَۤ هنَِّّ اوَْ ابٰاَۤ

 ِ هنَِّّ اوَْ ماَ ملَ كَتَْ ايَمْاَنهُنَُّّ اوَِ التبّٰعِيِنَْ غيَرِْ اوُل ى   َّّذيِنَْ ى  الْ اخِْواَنهِنَِّّ اوَْ بنَيِْٓ اخََوٰتهِنَِّّ اوَْ نسِاَۤ بةَِ منَِ الرجِّاَلِ اوَِ الطّفِْلِ ال ارِْ
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َّۗ وَ  ينْتَهِنَِّّ بنَْ باِرَْجلُهِنَِّّ ليِعُلْمََ ماَ يُخفْيِنَْ منِْ زِ ءَِّۖ ولَاَ يضَرِْ ََ اُْْؤُمْنِوُ ََْ لمَْ يظَْهرَوُْا علَىٰ عوَرْٰتِ النسِّاَۤ  ّ اا ايَ ا الِىَ  الِِّّٰٰ َمَيِعْ بوُْٓ تُوُْ
كمُْ تُفُْلحُِ  و ََْلعَلَّ َّ  

Artinya: “Dan katakanlah kelpada wanita-wanita yang belriman:” he lndaklah melre lka 

me lnahan pandangannya, dan me lmellihara ke lmalulanya, dan janganlah me lre lka 

me lnampakkan pelrhiasanya ke lculali yang biasa nampak dari padanya. Dan he lndaklah 

me lre lka melnultulpkan kain kuldulng keldadanya, dan janganlah melnampakkan pelrhiasanya 

kelculali kelpada su lami me lre lka, ataul ayah me lre lka, ataul ayah su lami me lre lka, ataul pu ltra-

pultra me lre lka, ataul pultra-pultra sulami me lre lka, ataul sauldara-sau ldara laki-laki melre lka, 

ataul pultra-pultra sau ldara le llaki melre lka, ataul pultra-pultra sauldara pe lre lmpulan me lre lka, 

ataul wanita-wanita islam, ataul buldakbuldak yang melre lka miliki, ataul pe llayan laki-laki 

yang tidak melmpu lnyai kelinginan (te lrhadap wanita) ataul anakanak yang bellulm 

me lnge lrti telntang aulrat wanita. Dan janganlah melre lka melmu lkullkannya agar dikeltahuli 

pe lrhiasan yang me lrelka se lmbulnyikan. Dan be lrtaulbatlah kamul se lkalian kelpada Allah, 

hai orang-orang yang be lriman sulpaya kamul be lrulntulng” (QS. An-Nulr : 31).
1
 

Sulmbe lr ulntu lk me lnelntulkan akhlak dalam Islam, apakah telrmasulk akhlak yang 

baik ataul akhlak yang te lrce lla, selbagaimana kelse llulrulhan ajaran islam lainnya adalah al-

Qulran dan Su lnnah Nabi Mulhammad SAW. Baik dan bu lrulk dalam akhlak islam 

ulkulrannya  adalah baik dan bulrulk melnulrult keldula sulmbelr itul, bu lkan baik dan bulrulk 

melnu lrult ulkulran manulsia. Se lbab jika ulkulrannya adalah manulsia, maka baik dan bulrulk 

itul bisa belrbe lda-be lda. Selse lorang me lngatakan bahwa selsu latul itul baik, teltapi orang lain 

be llulm te lntuln me lnganggapnya baik. Be lgitul julga se lbaliknya, se lse lorang me lnye lbult 

se lsulatul itul bulrulk, padahal yang lain bisa saja melnye lbultnya baik.
2
  

Istilah akhlak suldah tidak jarang lagi telrde lngar di telngah ke lhidulpan masyarakat. 

Mulngkin hampir se lmula orang su ldah melnge ltahuli arti kata akhlak telrse lbult, karelna 

pe lrkataan akhlak sellalul dikaitkan delngan tingkah lakul manulsia. Akan teltapi agar le lbih 

melyakinkan pe lmbaca selhingga muldah ulntulk dipahami maka kata akhlak pelrlul diartikan 

se lcara bahasa maulpuln istilah. Delngan de lmikian, pelmahaman telrhadap akhlak akan 

lelbih jellas sulbstansinya. akhlak belrarti sikap yang timbull dari dalam diri manulsia, yang 

telrjadi tanpa pelmikiran telrlelbih dahullul se lhingga telrjadi selcara spontan dan tidak dibulat-

                                                             
1
 Sulsanti & Elni Fariyatull Fahyulni. (2021). Konselp Jilbab Dalam Pelrspelktif Al-Qulr‟an Dan 

Rellelvansinya Delngan Tuljulan Pelndidikan Islam. Tarlim: Julrnal Pelndidikan Agama Islam 4.1 (Sidoarjo : 

Ulnivelrsitas Mulhammadiyah Sidoarjo). H. 2-3 
2
 Hamzah Ya„Qulb, (1988). Eltika Islam : Pelmbinaan Akhlaqull Karimah (Sulatul  Pelngantar). 

(Bandulng : Cv. Diponelgoro). H. 54 
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bulat. Di dalam Islam makhlak adam yang me lncakulp ulntulk mulslim dan mulslimah, dan 

adapulla yang hanya khu lsu ls ulntulk Mulslimah. 

Se llain Hadis di dalam Al-Qulr„an banyak ayat yang me lmbicarakan telntang 

pe lndidikan akhlak ulntulk pelre lmpulan. selbagai satul contoh yang disyari„atkan olelh Allah 

SWT ialah pelnggu lnaan jilbab. Kau lm pelre lmpulan mulslimah haruls melnge lnakan jilbab 

dalam keladaan apapuln dan di manapuln melre lka be lrada. Kare lna jilbab banyak 

melngandu lng ke lmaslahatan, di antaranya bulkan hanya u lntulk melnultulp tulbulh julga ulntulk 

pe lnge lnalan bagi pelre lmpulan mulslimah sulpaya tidak diganggu l dan celpat dikelnali.
3
  

Be lbelrapa pelne lliti yang hampir sama delngan topik ini pelrtama, pe lne lliti dari  Hasmirah, 

dalam skripsi belrjuldull ”Eltika Melnultulp Au lrat Bagi Kau lm Pe lrelmpulan Dalam 

Me lmbelntulk Ke lpribadian Mulslimah” Skripsi ini belrtuljulan melmbahas telntang, E ltika 

Me lnu ltulp Au lrat Bagi Kau lm Pe lrelmpulan Dalam Melmbe lntulk Ke lpribadian Mulslimah. 

Pe lrmasalahan yang di kaji dalam skripsi ini adalah bagaimana eltika melnultulp aulrat bagi 

kaulm pelre lmpulan dan bagaimana belntulk kelpribadian mulslimah. Be lrdasarkan hasil 

pe lnellitian ini, dari eltika melnultulp aulrat bagi kaulm pelre lmpulan dalam melmbelntulk 

ke lpribadian mulslimah. Bahwa Eltika Me lnultulp Au lrat adalah sulatul ce lrminan ulntulk 

melmbe lntulk ke lpribadian mulslimah, dalam hal ini pelrelmpulan mulslimah lelbih muldah di 

ke lnal karelna me llihat dari pakaiannya yang me lncelrminkan dirinya se lbagai pe lre lmpulan 

Mulslimah.
4
 

Pembahasan 

A. Hijab dalam pelrsfelktif hadis 

Pada dasarnya, ke lwajiban melnge lnakan jilbab bulkan kelwajiban yang 

melmbe llelnggu l wanita. Selbab, posisi sosial wanita dalam Islam tidak belrbe lda dari 

pria. Ke ldulanya me lmpulnyai pe lranan masing-masing dalam ranah sosial selkalipuln 

be lrbelda. Hanya saja, hak dan tanggu lng jawab te lrselbult dise lsulaikan delngan kodratnya 

masing-masing.
5
  

Hadis-hadis yang didapatkan dari hasil takhrij al-hadis pe lmbahasannya 

telntang aulrat selcara ulmulm. Be lrdasarkan hasil pelne llulsulran yang dilakulkan, ada 

                                                             
3
 Julmirah. (2021). Akhlak Mulslimah Dalam Al-Qulr„An Dan Implelmelntasi Nya Dalam  Prilakul 
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4
 Hasmirah. (2016). Eltika Melnultulp Aulrat Bagi Kaulm Pelrelmpulan Dalam Melmbelntulk 

Kelpribadian Mulslimah. Makassar: UIN Alaudin. H. 2 
5
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 Agama (Jakarta: Al-Hulda). H. 46 
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be lbelrapa istilah yang bisa dikaitkan delngan pelnultulp ke lpala pelre lmpulan. Dari selkian 

banyak hadis itul, ada elmpat hadis yang diambil ulntulk ditelliti lelbih lanjult dalam 

tullisan ini. Tiga hadis yang diriwayatkan al-Bu lkhari masing-masing yang 

diriwayatkan Mu lslim delngan nomor hadis 2169.  

قْنهَاَ منِْ قبِلَِ الْحوَاَشيِ فاَخْتمَرَ ََْ بهِاَ ; زْرهَنَُّّ فشَقََّّ بهِنَِّّ ( أَخذَْ ََ أ  بنَْ بخِمُرُهِنَِّّ علَىَ جُيوُ ا نزَلَتَْ هذَهِِ الْآيةَُ ) ولَيْضَرِْ َّّ َُْ 
Artinya :  “Muldah-muldahan Allah melrahmati wanita-wanita Mulhajirin yang 

pe lrtama-tama, ke ltika tulruln ayat ini: “Dan he lndaklah me lre lka me lnultulpkan kain 

ku ldulng kel dada (dan le lhe lr) me lre lka.” (Al Ahzab/33 : 31), melre lka melrobe lk se llimult 

me lre lka lalul me lre lka belrkelru ldulng de lngannya.” (HR. Bu lkhari, Abu l Dawuld, Ibnu l Jarir, 

dan lainnya). 

Pada hadis al-Bulkhari nomor 4481 itul dise lbultkan, para pelrelmpulan waktul itul 

melrobe lk bagian kelruldulng yang melre lka pakai kelmuldian dijadikan se lbagai 

pe lnu ltu lp ke lpala me lre lka seltellah tulrulnnya sulrat an-Nūr ayat 31. Hadis ini 

melnulnjulkkan bahwa se lbe llulm tulruln ayat hijab, para sahabiyyah kala itul tidak 

be lrpakaian delngan me lnultulp bagian dada melre lka. Namuln dan keldula tellinganya. 

Apabila mellihat pakaian yang dike lnakan pe lrelmpulan ulntulk me lnultulpi kelpala hingga 

dadanya, istilah khimar lelbih telpat   dibanding jilbab maulpuln hijab.  

Dalam riwayat Mulslim nomor 2169 me lncelritakan „Abdu lllah ibn Mas‟uld 

yang ke ltika helndak masulk ke l dalam rulmah Rasullallah ditandai delngan me lngangkat 

tirai. Kata yang me lngilulstrasikan kelruldulng itul de lngan hijāb dalam kalimat al-hijāb 

Hijab yang dimaksuld dalam hadis ini bulkan pakaian yang dike .(اب ُ جَ اِل ْ) lnakan ulntul 

melnultulpi tulbulh, mellainkan tirai pelnultulp. Dalam melnggambarkan belntulk kelru ldulng, 

Ibn Hajar be lrpe lndapat, sifat dari kelruldulng te lrse lbult adalah delngan me lleltakkannya 

dari atas bagian kelpala dan melngu llulrkannnya dari sisi selbellah kanan hingga ke l sisi 

kiri, dalam belntulk cadar. Al-Farra‟ be lrkata, di masa jahiliyyah, pe lre lmpulan 

melnulrulnkan ke lru ldulng me lrelka hingga ke l be llakang ke lpala, hingga kare lnanya bagian 

de lpan kelpala melnjadi telrbulka dan melre lka dipelrintahkan ulntulk melnultulpinya.
6
  

Me lnulrult istilah eltimologi pelrkataan akhlak be lrasal dari bahasa Arab yaitul,  ق

yang me أخال lngandu lng arti “buldi pe lkelrti, tingkah lakul, pe lrangai, dan tabiat”. 

Se ldangkan se lcara telrminologi (istilah), makna akhlak adalah sulatul sifat yang 

                                                             
6
 Ema Marhulmah, (2014). Jilbab Dalam Hadis: Melnellulsulri Makna Profeltik Dari Hadis. 

 Mulsãwa Julrnal Stuldi Gelndelr Dan Islam. 13.1: 59-72. H. 61-63 
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melle lkat dalam jiwa dan melnjadi kelpribadian, dari situllah melmulncullkan pe lrilakul 

yang spontan, muldah, tanpa melmelrlulkan pe lrtimbangan.
7
 (Adjat Suldrajat dkk, 2008). 

Para ahli ilmul akhlak melngatakan melnge lnai pelnge lrtian akhlak bahwa selkalipuln 

kalimatnya be lrbe lda namuln teltap telrpakul pada satul titik poin yaitul tingkah lakul. 

Akhlak melnulrult arti bahasa sama delngan adab, sopan santuln, buldi pelkelrti ataul julga 

e ltika.  Seldangkan se lcara telrminologi, ada be lbelrapa delfinisi yang diultarakan ole lh 

para ullama telntang makna akhlak. Al-Ghazali melmaknai akhlak “Selbulah tatanan 

yang telrtanam kulat dalam jiwa yang darinya mulncull be lragam pe lrbulatan delngan 

mu ldah dan ringan, tanpa me lmbultulhkan pe lmikiran dan pe lrtimbangan”. Dalam 

pe lnge lrtian ini al-khullulk belrarti pelrbulatan yang de lngan gampang dan muldah mulncull 

dalam diri selse lorang tanpa melmelrlulkan pe lmikiran dan pelrtimbangan.  

Dalam pelrspe lktif Ibnul Miskawaih, “Akhlak melrulpakan sulatul hal ataul situlasi 

ke ljiwaan yang me lndorong se lse lorang me llakulkan sulatul pelrbulatan delngan se lnang 

tanpa belrpikir dan pelre lncanaan.  Pelndapat lain melngatakan bahwa akhlak selcara 

istilah adalah pelnge ltahulan yang me lnjellaskan telntang baik dan bulrulk (be lnar dan 

salah), melngatulr pelrgau llan manulsia, dan melne lntulkan tuljulan akhir dari ulsaha dan 

pe lkelrjaannya. Akhlak pada dasarnya me lle lkat dalam diri selse lorang, be lrsatul de lngan 

pe lrilakul ataul pelrbulatan. Jika pelrilakul yang me llelkat itul bulrulk, maka diselbult akhlak 

yang bu lrulk ataul akhlak mazmulmah. Se lbaliknya, apabila pelrilakul te lrse lbult baik 

dise lbult akhlak mahmuldah.   

Pe lrbulatan-pe lrbulatan manulsia dapat dianggap se lbagai akhlak apabila 

melme lnulhi dula syarat se lbagai belrikult: pe lrtama, pelrbulatan-pe lrbulatan itul dilakulkan 

be lrullang kali selhingga pe lrbulatan-pelrbulatan itul melnjadi kelbiasaan. Ke ldula, 

pe lrbulatan-pelrbulatan itul dilakulkan de lngan ke lhe lndak se lndiri bulkan kare lna adanya 

telkanan-telkanan yang datang dari lular se lpe lrti ancaman dan paksaan ataul se lbaliknya 

mellaluli buljulkan dan rayu lan.  

Dalam ajaran Islam yang me lnjadi dasar-dasar akhlak adalah belrulpa al-Qulr‟an 

dan Sulnnah Nabi Mulhammad SAW. Se lmula ulmat Islam se lpakat pada keldula dasar 

pokok itul (al-Qu lr‟an dan Su lnnah) se lbagai dalil naqli yang be lrsu lmbelr dari Allah 

SWT, dan Rasullulllah SAW. Ke ldulanya hingga se lkarang masih telrjaga 

ke laulte lntikannya. Me llaluli keldula sulmbelr inilah kita dapat melmahami bahwa sifat 
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sabar, tawakkal, syu lkulr, pelmaaf, dan pelmulrah telrmasulk sifat-sifat yang baik dan 

mu llia. Selbaliknya, kita julga me lmahami bahwa sifat-sifat syirik, ku lfulr, nifaq, uljulb, 

takabulr, dan hasad melrulpakan sifat-sifat telrcella. Konse lp akhlak dalam Islam, 

melnulrult Ibn Taymiyah, te lrkait elrat delngan konse lp ke limanan. Hal ini diselbabkan 

akhlak dalam Islam belrdiri di atas ulnsulrulnsulr be lrikult:  

a. Ke limanan kelpada Allah Ta‟ala selbagai satul-satulnya Pe lncipta alam selmelsta, 

Pe lngatulr, Pe lmbelri relze lki, dan Pelmilik sifat-sifat rulbulbiyah lainnya.  

b. Me lnge lnal Allah Sulbhanahul wa Ta‟ala (ma‟rifatulllah) selrta melngimani bahwa 

Dia-lah satul-satulnya Dzat yang be lrhak diibadahi (diselmbah).  

c. Me lncintai Allah delngan ke lcintaan yang melngu lasai selge lnap pelrasaan manulsia 

(pulncak kelcintaan) selhingga tidak ada se lsulatul yang dicintai (mahbulb) dan 

diinginkan (mulrad) se llain Allah Sulbhanahul wa Ta‟ala.  

d. Ke lcintaan ini akan melnulntuln se lorang hamba ulntulk me lmiliki orielntasi kelpada satul 

tuljulan, melmulsatkan sellulrulh aktivitas hidulpnya ke l satul tuljulan telrse lbult, yaitul 

melraih ridha Allah Sulbhanahul wa Ta‟ala.  

e. Orie lntasi ini akan melmbulat selse lorang melninggalkan elgoisme l, hawa nafsul dan 

ke linginan- kelinginan re lndah lainnya. Jadi, ke ltika selse lorang me lmiliki orielntasi 

dan cita-cita yang tinggi yaitu l ridha Allah, maka delngan se lndirinya ia akan 

melnjaulhi sellulrulh pelrbulatan ataul sifat yang dibe lnci olelh Allah. ia akan sellalul 

melnghiasi dirinya delngan al-akhlaq al-karimah (akhlak-akhlak yang mu llia). 

Landasannya adalah karelna Allah melncintai dan melridhoi akhlak yang mullia 

telrse lbult. Dan ia akan melninggalkan al-akhlaq al-madzmulmah (akhlak-akhlak 

yang telrce lla) karelna Allah melmbelnci alakhlaq al-madzmulmah telrse lbult. Delngan 

de lmikian, ia belrbulat selsu latul karelna Allah dan melninggalkan se lsulatul karelna 

Allah.
8
  

 

B. Akhlak dalam pelrsfe lktif hadis 

Akhlak dalam pelradaban Islam melrulpakan pagar yang me lmbatasi selkaliguls 

dasar yang di atasnya ke ljayaan Islam. Nilai-nilai akhlak dalam Islam masulk dalam 

se ltiap atulran kelhidulpan, baik selcara individu l maulpuln masyarakat, politik maulpuln 
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e lkonomi. Bahkan. Rasullulllah diultuls tak lain hanya u lntulk me lnye lmpulrnakan akhlak. 

Se lbagaimana sabdanya 

َممَِّ صَالِحَ الْأَخْلاقَِ  ت َمّاَ بعُثِتُْ لِأ  ن  .إ 
Artinya :“Se lsulnggulhnya akul diultuls ulntulk melnyelmpu lrnakan akhlak yang 

baik” (HR. Imam Malik).  

Dan salah satul kelbe lrhasilan dakwah Rasullulllah SAW adalah delngan akhlak 

ataul buldi pelke lrti yang baik.
9
 Hadits-hadits Rasullulllah SAW de lmikian belragam 

be lrbicara telntang akhlak. Telrkadang be lrisi pelrintah dan anjulran ulntulk belrhias 

de lngan akhlak yang te lrpulji dalam belrgaull delngan manulsia. Ada kalanya be lliaul 

melnye lbult belsarnya pahala akhlak mullia dan belratnya pahala akhlak dalam 

timbangan. Pada kelse lmpatan yang lain, be lliaul melmpelringatkan manulsia dari akhlak 

yang bu lrulk dan te lrcella. Abdu lllah bin „Amr bin „Ashz me lriwayatkan bahwa 

Rasullullulllah saw pelrnah belrsabda:  

اا  إ  ََّّ خِياَركَمُْ أَحاَسِنكُمُْ أَخْلاَق
Artinya : “Se lsulnggulhnya se lbaik-baik kalian adalah yang paling mullia 

akhlaknya,” (HR Bu lkhari: 6035, Mu lslim: 2321, Ahmad: 6505) 

 Dalam hadits lain, Rasullulllah belrpelsan kelpada Abul Dzar al-Ghifari dan 

Mul‟adz bin Jabal ulntulk be lrgaull de lngan manulsia delngan akhlak yang baik dalam 

sabda belliaul:  

اسَ بِخلُقٍُ حَسنٍَ  َّّ َمحُْهاَ، وخَاَلقِِ الن يئِّةََ الحسَنَةََ ت قِ الَِّّٰٰ حَيثْمُاَ كُنتَْ، وأََتبْعِِ السَّّ َّّ  اتُ
Artinya : “Be lrtakwalah kamul ke lpada Allah di mana puln kamul be lrada. 

Iringilah kelsalahanmul de lngan kelbaikan, niscaya ia dapat melnghapulsnya. Dan 

pe lrgaullilah selmu la manu lsia delngan akhlak (buldi pe lkelrti) yang baik.” (HR. at-

Tirmidzi no. 1987)  

Rasullullulllah melngabarkan pulla bahwa akhlak yang baik mampul me lnge ljar 

amalan ahli ibadah. Dalam selbulah hadits Aisyah U lmmull Mulkminin belrkata 

Rasullulllah belrsabda :   

ائِمِ القْاَئِ  َيدُْركُِ بِحسُْنِ خلُقَُِِ درَجَةََ الصَّّ  إ  ََّّ اُْْؤُمْنَِ ل
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Artinya : “Se lsulnggulhnya se lorang mu lkmin de lngan akhlaknya yang baik akan 

me lncapai delrajat orang yang se llalul shalat dan belrpu lasa.” (HR. Abu l Dawu ld no. 

4798, disahihkan olelh al-Albani)  

Akhlak yang baik adalah selbab se lse lorang melmpe lrolelh de lrajat yang tinggi di jannah 

Allah SWT. Se lbaliknya, akhlak yang bu lrulk adalah selbab selse lorang te lrhalangi dari 

ke lnikmatan jannah. Dari Abul U lmamah , dia belrkata, Rasullulllah SAW be lrsabda :  
ا، وببيت في وسط الجنة ْمن ترك ال كذب وإ َ كا َ  أنا زعيم ببيت في رَبضَِ الجنة ْمن ترك اْمرِاَءَ وإ َ كا َ محُقًِّّ

نَ خلقَ ا، وببيت في أعلى الجنة ْمن حَسَّّ  مازحا
Artinya : “Akul me lmbe lrikan jaminan delngan se lbulah rulmah di telpi jannah 

bagi orang yang me lninggalkan pelrde lbatan melskipuln ia be lrhak. Akul julga 

me lmbe lrikan jaminan delngan se lbulah rulmah di telngah jannah bagi yang 

me lninggalkan keldulstaan walaulpuln dalam se lnda gulraul. Akul julga me lnjanjikan 

se lbulah rulmah di jannah telrtinggi bagi yang melmbagu lskan akhlaknya.” (HR. Abul 

Dawuld).
10

  

 

C. Jilbab antara pelrintah dan akhlakull karimah  

Hijab ataul jilbab julga me lrulpakan salah satul simbol Islam yang ide lntik 

de lngan citra akhlak yang indah, se lhingga de lngan be lrhijab melngharu lskan se lse lorang 

ulntulk melnjaga nilai-nilai dalam kelhidulpan se lhari-harinya. Jilbab selorang mulslimah 

melmbawa tanggu lng jawab moral yang tinggi u lntulk se lnantiasa melnjaga izzah (harga 

dirinya). 

Hijab dalam Islam bulkanlah se lbatas pakaian lahiriah, karelna hijab melmiliki 

ke lduldulkan mullia selbagai pakaian batiniyah. Hijab melmiliki else lnsi yang agu lng, yang 

melmbe lrikan manfaat yang cu lkulp signifikan bagi pelmakainya diantaranya be lrulpa 

rasa aman dari fitnah dan godaan orang asing, hijab julga me lnjadi sarana ulntulk 

melngu lkulr se lbelrapa baik akhlak selse lorang. Hijab selbagai se lbulah kelwajiban bagi 

mu lslimah.  

Be lrjilbab adalah mulrni pelrintah Allah Ta'ala, dan wajib ulntulk pelre lmpulan 

mu lslim yang te llah baligh. Se ldangkan akhlak adalah pelrangai ataul tingkah laku l yang 

telrdapat pada diri selse lorang. Jika selorang wanita be lrhijab mellakulkan dosa ataul 

pe llanggaran, itul bu lkan karelna hijabnya namuln kare lna akhlaknya. Dalam hal ini bisa 

dikatakan bahwa Jilbab tidak ada kelte lrkaitannya de lngan akhlak, namuln E lnggan 
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be lrjilbab jellas telrmasulk maksiat karelna mellanggar pe lrintah Allah. Dalam hadits 

be lrikult : 

ْ َُ فاَجْتنَبِوُهُْ، ومَاَ  يَرْةََ رضَيَِ الُِّّٰٰ عنََُْ قاَلَ: سمَعِتُْ رسَُولَْ الِِّّٰٰ صَلىَّ الُِّّٰٰ علَيََِْ وسََلمََّ يقَوُلُْ: ماَ نهَيَتْكُمُْ عنَ عنَْ أَبيِْ هرُ
ْ رةَُ مسَاَئلِهِمِْ واَخْتلِافَهُمُْ علَىَ أَنبْيِاَئهِمِْ  َّّذيِنَْ منِْ قبَلِْ كمُْ كَث ماَ أَهلْكََ ال َّّ ن  أَمرَْتُكُمُْ بَِِ فأَْتُوُاْ منَُِْ ماَ اسْتطَعَتْمُْ، فإَ 
Artinya: "Dari Abul Hulrairah Radhiyallahul anhul , dia be lrkata: "Akul 

me lnde lngar Rasullulllah Shallallahul 'alaihi wasallam belrsabda,'Apa saja yang akul 

larang telrhadap kalian, maka jaulhilah. Dan apa saja yang akul pe lrintahkan kelpada 

kalian, maka kelrjakanlah se lmampul kalian. Se lsulnggulhnya apa yang me lmbinasakan 

ulmat se lbellulm kalian hanyalah karelna me lre lka banyak belrtanya dan melnyellisihi 

nabi-nabi melre lka (tidak maul taat dan patulh)'.(HR Bu lkhari dan Mulslim). 

Be lrakhlak baik tidak hanya dilakulkan dalam belrmulamalah delngan makhlulk, 

tanpa belrmulamalah delngan Allah. Akan teltapi ini adalah pelmahaman yang se lmpit 

(dalam melmahami makna belrakhlak baik), kare lna se lsulnggu lhnya be lrakhlak baik itul 

se lbagaimana dilakulkan dalam belrmulamalah delngan mahlulk, julga dilakulkan dalam 

be lrmulamalah delngan Al Khaliq (Sang Pe lncipta). Maka pelmbahasan telntang 

be lrakhlak baik adalah belrmulamalah delngan Allah dan be lrmulamalah delngan mahlulk. 

Ini be lrarti bahwa wanita yang e lnggan me lnaati pelrintah belrhijab adalah wanita yang 

melmiliki akhlak bulrulk. Maka hijab dan akhlak seljatinya tidak dapat telrpisahkan, jika 

se lse lorang be lrhijab selharulsnya ia melmiliki akhlak yang baik, belgitu lpulla selbaliknya. 

Me lnge ltahuli bahwa hijab melmiliki hulbulngan de lngan akhlak, namuln 

se lringkali ditelmu lkan orang-orang yang be lrhijab pelrilakul dan akhlaknya tidaklah 

se lsulai delngan ide lntitasnya, bahkan se lringkali be lrtelntangan de lngan syari‟at Islam. 

Maka pelrlul dikeltahuli bahwa telrdapat belbe lrapa alasan dari pada selse lorang keltika 

melmultulskan ulntu lk be lrhijab. Diantara alasan te lrse lbult adalah adanya ke lsadaran akan 

syari‟at agama. De lngan adanya ke lsadaran maka, selse lorang te llah belnar-be lnar 

be lrkomitmeln delngan pe lnulh kelsadaran akan manfaat, kelultamaan, dan makna hijab 

telrse lbult, se lhingga me lrelka akan selnantiasa konsisteln ulntulk melnggu lnakan hijab 

telrse lbult, bahkan keltika selse lorang mu lngkin akan melmaksanya u lntulk me lninggalkan 

hal telrse lbult dia akan melmiliki alasan kulat, se lrta kelkulatan ulntulk be lrtahan pada 

komitmelnnya te lrse lbult. De lngan konsiste lnsinya te lrhadap pe lmakaian hijab ke lmuldian 

se ldikit-de lmi seldikit ia melmpe lrbaiki akhlaknya se lhingga hijab tidak se lbatas 

melnghiasi dan melnjaga tulbulhnya, namuln julga me lnjaga dan melnghiasi hatinya. 
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Se lbagai orang yang me lmandang masih ada mulslimah yang te llah belrhijab namuln 

be llulm belrakhlak mullia adalah agar tidak melncellanya, karelna bisa jadi ia seldang 

be lrada pada pelrmullaan langkah ulntulk be lrhijrah. Selbaliknya he lndaknya kita julstrul 

melmbantulnya. Kare lna se ljatinya pilihan ulntulk belrhijab melrulpakan pilihan yang 

cu lkulp sullit, maka delngan be lrhijabnya se lse lorang te lntul ia tellah melmiliki tuljulan 

telrte lntul, bisa jadi pelrmasalahannya adalah dirinya yang be llulm belgitu l melnge ltahuli 

hakikat hijab, bulkan karelna melre lka tidak ingin melmpelrbaiki diri, ataul se lbatas 

melngiku lti treln. Hijrah se lbagai prose ls se lse lorang u lntulk me lmpelrbaiki agamanya 

melrulpakan prosels yang panjang, maka selse lorang yang barul telrge lrak ulntulk 

melnge lnakan hijab bisa jadi bellulm bisa maksimal melmpe lrbaiki akhlaknya, bahkan 

melre lka masih dalam tahap belrulsaha ulntulk melninggalkan kelbulrulkan yang biasa 

dilakulkannya. Telrlelbih bagi para relmaja yang se ldang dalam masa pelngu lkulhan 

idelntitas, maka prosels hijrah ini akan pelnulh de lngan tantangan. 

Hu lbulngan hijab de lngan akhlak karimah adalah hijab selbagai se lbulah syari‟at 

melnjadi salah satul sarana yang dapat me lngantar se lse lorang ke lpada akhlakull karimah. 

Dikatakan delmikian karelna delngan be lrhijab selse lorang le lbih muldah ulntulk 

melngontrol dirinya dan me lnghindari se lgala pelrilakul bu lrulk se lhingga ia akan 

se lnantiasa belrada dalam kondisi melngikulti pelrintah agama. Hijab yang me lnjadi 

idelntitasnya ju lga akan me lnghindarkan se lse lorang dari pe lrgau llan yang bu lrulk, de lngan 

melnge ltahuli bahwa se lse lorang mu lslimah yang taat, yakni te lrwuljuld dalam keltaatannya 

ulntulk melnultulp aulrat, maka pelrgaullan bulrulk tidak telrtarik ulntulk me lngajaknya 

be lrgabulng.  

Rasullulllah belrpelsan kelpada Abul Dzar al-Ghifari dan Mul‟adz bin Jabal ulntulk 

be lrgaull delngan manulsia de lngan akhlak yang baik dalam sabda belliaul:  

اسَ بِخلُقٍُ حَسنٍَ  َّّ َمحُْهاَ، وخَاَلقِِ الن يئِّةََ الحسَنَةََ ت قِ الَِّّٰٰ حَيثْمُاَ كُنتَْ، وأََتبْعِِ السَّّ َّّ  اتُ
Artinya : “Be lrtakwalah kamul ke lpada Allah di mana puln kamul be lrada. 

Iringilah kelsalahanmul de lngan kelbaikan, niscaya ia dapat melnghapulsnya. Dan 

pe lrgaullilah selmu la manu lsia delngan akhlak (buldi pe lkelrti) yang baik.” (HR. at-

Tirmidzi no. 1987)  

Jilbab ataul hijab selbagai idelntitas se lorang mu lslimah puln melndorong para 

mu lslimah ulntulk se lnantiasa belrpe lrilakul baik hingga tidak melrulsak ke lbaikan dari 

idelntitas Islam itul se lndiri. Me lnge lnai pelmbelntu lkan karaktelr, ataul akhlak maka ia 
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telrbe lntulk olelh watak bawaan selrta kelbiasaan hidulp yang julga me lndapat pelngaru lh 

dari keladaan lingkulngan di se lkitarnya. Pe lngaru lh lain telrhadap telrbelntulknya karaktelr 

adalah logika, doktrin, ilmul pe lnge ltahulan melnge lnai moral dan akhlak itul se lndiri. 

Se llain dari adanya hal-hal yang me lmpelngaru lhi telrbelntulknya akhlak. Akhlak julga 

telrbe lntulk mellaluli prosels yang panjang. Diantara jalan yang dapat digulnakan ulntulk 

ke lmuldian melndapatkan lingkulngan yang baik, adalah delngan be lrhijab. Be lrhijab 

melnde lkatkan selse lorang de lngan orang yang julga melmiliki tuljulan yang sama, 

ke lmulngkinan bagi ke lbulrulkan ulntulk melnghampirinya le lbih kelcil daripada kelpada 

orang yang tidak be lrhijab.
11

  

Islam me lne lmpatkan akhlak pada kelduldu lkan yang tinggi dan me lngajak ulmat 

manulsia ke lpadanya se lhingga me lnjadi alat ulkulr ke limanan se lorang mulslim. Bahkan, 

Rasullulllah Saw. melne lgaskan tuljulan diultulsnya be lliaul adalah ulntulk melnye lmpulrnakan 

akhlak. Dikabarkan pulla bahwa tiada se lsulatul yang le lbih belrat pada mizan 

(timbangan amal) selorang hamba pada hari kiamat sellain dari akhlak yang baik. 

Akhlak yang baik pulla melnjadi pelnye lbab ultama selse lorang masulk su lrga. Se lorang 

hamba walaulpuln ibadahnya se ldikit namuln melmpulnyai akhlak yang baik, dapat 

melncapai delrajat ahli pulasa dan shalat. Akhlak yang baik melnjadikan selorang hamba 

melncapai kelduldulkan tinggi di sisi Allah dan de lrajat yang tinggi di su lrga Allah. 

Hadis-hadis telrse lbult me lnandakan beltapa pe lntingnya ke lduldulkan akhlak dalam 

Islam.
12

  

Akhlak me lmbelrikan peltulnjulk kelpada manulsia agar selnantiasa mellakulkan 

ke lbaikan dan melnghindari pe lrbulatan bulrulk dalam intelraksinya de lngan Allah, 

manulsia dan makhlulk yang ada di se lke llilingnya. Pe lmbelrian batasan melnge lnai baik 

ataul bulrulknya pelrilakul manulsia diselbult ilmul akhlak.
13

 Rasullulllah melngingatkan 

manulsia dari akhlak bulrulk dan telrcella. Rasullu lllah melmbelritahulkan bahwa akhlak 

yang baik mampul melnge ljar amalan ahli ibadah. Selse lorang de lngan akhlak yang baik 

akan melmpelrolelh de lrajat yang tinggi di sulrga se ldangkan akhlak bulrulk pada 
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se lse lorang akan melnghalanginya masu lk sulrga.
14

 Akhlak be lrhulbulngan e lrat delngan 

ke limanan se lorang mulslim. Ke limanan yang ku lat mellahirkan pelrkataan dan pe lrbulatan 

baik dari selorang mulkmin. Islam melne lmpatkan akhlak dalam kelduldulkan yang tinggi 

se lhingga akhlak melnjadi tolak ulkulr ke limanan se lorang mulkmin.
15

 

 

Kesimpulan 

Be lrjilbab melrulpakan kelwajiban diri selorang mulslimah, dan akhlak adalah 

pe lrangai ataul tingkah lakul yang te lrdapat pada diri selse lorang. Akhlah be lrsifat pelrsonal 

dan bisa dipelngaru lhi olelh be lrbagai faktor baik intelrnal maulpuln e lkstelrnal. akhlak maka 

ia telrbelntulk olelh watak bawaan selrta kelbiasaan hidulp yang ju lga me lndapat pelngarulh 

dari keladaan lingkulngan di se lkitarnya. Pe lngaru lh lain telrhadap telrbe lntulknya karaktelr 

adalah logika, doktrin, ilmul pe lnge ltahulan melnge lnai moral dan akhlak itul se lndiri. Se llain 

dari adanya hal-hal yang me lmpelngaru lhi te lrbelntulknya akhlak. Akhlak ju lga te lrbe lntulk 

mellaluli prose ls yang panjang. Diantara jalan yang dapat digu lnakan ulntulk ke lmuldian 

melndapatkan lingku lngan yang baik, adalah delngan be lrhijab. Melmakai jilbab adalah 

tulntultan bagi seltiap wanita mulslim, telrle lpas dari bagaimana akhlaknya. Jilbab tidak 

hanya me lnjadi idelntitas wanita mulslimah tapi julga me lnjadi pellindulng, pe lmbatas dan 

be lntelng bagi wanita ulntulk belrsikap dan belrtingkah lakul. Jilbab melnjadi salah satul 

sarana yang dapat melngantar wanita kelpada akhlakull karimah. karelna delngan be lrhijab 

se lse lorang le lbih muldah ulntulk melngontrol dirinya dan melnghindari se lgala pelrilakul 

bulrulk selhingga ia akan selnantiasa belrada dalam kondisi melngikulti pe lrintah agama. 

Be lrakhlak baik tidak hanya dilakulkan dalam belrmulamalah delngan makhlulk, tapi julga 

be lrmulamalah delngan Allah. Delngan me lnaati pelrintah belrjilbab, maka artinya se lorang 

wanita suldah be lrakhlak baik kelpada Allah. 
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